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PT Hasura Mitra Gemilang terkanal sebagai pabrik yang bergerak pada bidang 

plastik injection. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 

pada PT Hasura Mitra Gemilang dengan menggunakan metode rasio keuangan, data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan berupa data 

laporan laba rugi dan neraca periode 2015 s.d 2021, rasio yang dipakai dalam 

penelitian ini ialah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

profitabilitas, dan metode pembanding yang digunakan yaitu time series dan cross 

section. Ada empat perusahaan yang dibandingkan dalam penelitian ini yaitu PT 

Impack Pratama Indonesia Tbk, PT Sat Nusapersada Tbk, PT Berlina Tbk dan PT 

Dharma Polimetal Tbk, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rasio 

likuiditas pada rasio lancar perusahaan secara time series dan cross section 

dianggap buruk, dari rasio cepat dan rasio kas, secara time series perusahaan 

dianggap baik, namun secara cross section di anggap buruk, dari rasio solvabilitas 

pada rasio utang terhadap aset dan rasio utang terhadap modal perusahaan 

dikatakan baik secara time series, namun secara cross section perusahaan 

dikatakan buruk, dari rasio aktivitas pada rasio perputaran piutang perusahaan 

dikatakan buruk secara time series dan cross section, dari rasio perputaran 

persediaan dan perputaran total aktiva perusahaan dapat dikatakan baik secara time 

series dan cross section, dari perputaran aset tetap secara time series perusahaan 

dianggap buruk namun seraca cross section perusahaan diangggap baik, dari rasio 

profitabilitas pada margin laba kotor secara time series perusahaan dianggap baik 

namun secara cross section perusahaan dianggap buruk, dari margin laba bersih 

dan pengembalian aset, secara time series perusahaan di anggap baik namun secara 

cross section perusahaan dianggap buruk, pada rasio pengembalian modal 

perusahaan dianggap buruk secara time series dan cross section. 
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